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ABSTRAK
Produktivitas pemodelan Building Information Modeling (BIM) berperan penting dalam efisiensi proyek konstruksi,
namun perbandingannya antara metode pracetak dan konvensional masih jarang dibahas. Penelitian ini membandingkan
durasi pemodelan BIM dan pelaksanaan konstruksi pada proyek Rumah Sakit Mitra Plumbon Subang. Menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui pemodelan 3D (Autodesk Revit), penjadwalan (Microsoft
Project), dan simulasi 4D (Autodesk Navisworks). Hasil menunjukkan bahwa pemodelan metode konvensional lebih cepat
(28 hari) dibandingkan pracetak (41 hari) karena kompleksitas elemen dan keterbatasan fitur perangkat lunak. Namun,
metode pracetak unggul dalam pelaksanaan konstruksi dengan durasi 313 hari, lebih efisien dibandingkan metode
konvensional (518 hari), berkat proses fabrikasi terstandarisasi. Studi ini menyoroti pentingnya pengembangan fitur
Revit untuk meningkatkan efisiensi pemodelan pracetak serta perlunya integrasi strategi BIM dengan pemilihan metode
konstruksi.

Kata Kunci: BIM, precast, konstruksi konvensional, produktivitas pemodelan, durasi konstruksi.

1 Pendahuluan
Pelaksanaan proyek konstruksi di Indonesia

menghadapi tantangan yang semakin kompleks,
khususnya dalam hal efisiensi. Efisiensi menjadi
kunci untuk menjaga kualitas tanpa mengorbankan
biaya dan waktu. Seiring meningkatnya
kompleksitas proyek, upaya mencapai efisiensi
pelaksanaan tidak dapat diabaikan. Proyek yang
dikelola secara efisien mampu memenuhi target
waktu, anggaran, dan menghasilkan output
berkualitas tinggi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan metode konstruksi
yang tepat dapat mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan efektivitas proyek secara
keseluruhan [1]. Salah satu metode yang terbukti
unggul adalah precast, yang menawarkan
kelebihan dalam efisiensi waktu dan biaya serta
mampu mengurangi limbah material [2].

Permasalahan signifikan dalam industri
konstruksi Indonesia adalah tingginya risiko
kesalahan dan inefisiensi yang terjadi selama
perencanaan dan pelaksanaan proyek [3]. Banyak
proyek mengalami pembengkakan biaya dan
keterlambatan karena kurangnya pemahaman
tentang praktik manajemen yang baik serta
integrasi teknologi yang minim [4]. Resiko-resiko
dari konstruksi di atas, dapat diminimalisir dengan

penggunaan metode precast. Konstruksi precast
mudah untuk dilaksanakan dan memangkas waktu
konstruksi secara signifikan [5].

Penggunaan teknologi precast dalam
konstruksi memiliki banyak keuntungan. Karena
elemen precast diproduksi di pabrik, kualitas beton
yang lebih baik dapat dicapai karena lingkungan
yang terkendali. Modus konstruksi precast
memiliki ketergantungan yang lebih rendah pada
tenaga kerja dibandingkan dengan teknik
konvensional yang membantu meminimalkan
kekacauan dalam koordinasi, penjadwalan, dan
urutan proyek. Tidak perlu perawatan di lokasi
setelah perakitan komponen karena komponen-
komponen precast tersebut telah diprose di pabrik.
Biaya untuk melakukan perbaikan pasca beton
dapat dihilangkan dengan menggunakan anggota
precast. Precast juga meningkatkan keselamatan
kerja karena risiko operasional yang tergolong
minim. Penggunaannya dapat mengurangi
pemborosan yang signifikan di lokasi karena
aktivitas konstruksi di lokasi diminimalkan.
Melalui perencanaan dan desain yang efektif,
kuantitas material yang dibutuhkan untuk
melakukan konstruksi yang sama dapat dikurangi
dengan menggunakan teknologi precast. Juga
pengurangan limbah yang menjadikan precast
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sebagai teknologi yang lebih berkelanjutan dan
ramah lingkungan untuk konstruksi [6].

Selain dari metode pelaksanaan,
pemanfaatan teknologi modern dan digitalisasi
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
dalam konstruksi. Building Information Modeling
(BIM) muncul sebagai salah satu solusi signifikan
dalam desain dan simulasi konstruksi. BIM tidak
hanya berfungsi sebagai alat visualisasi tetapi juga
sebagai platform kolaboratif yang memungkinkan
semua pihak terkait untuk berkomunikasi dengan
lebih efektif. Definisi BIM mencakup penggunaan
model digital untuk merencanakan, merancang,
membangun, dan mengelola infrastruktur secara
lebih efisien. simulasi model 3D dalam BIM dapat
diintegrasikan dengan informasi-informasi terkait
sehingga antara model dengan informasi saling
terhubung yang memudahkan perencanaan, desain
dan pekerjaan pada suatu proyek konstruksi[7].
Manfaat BIM dalam simulasi pelaksanaan sangat
besar, termasuk kemampuan untuk melakukan
deteksi konflik (clash detection), estimasi waktu
yang lebih akurat, serta perencanaan logistik yang
lebih baik. Dengan memanfaatkan BIM, tim
proyek dapat mengidentifikasi potensi masalah
sebelum mereka terjadi di lapangan, sehingga
mengurangi risiko keterlambatan dan biaya
tambahan [8].

Di sisi lain, penerapan BIM juga
menghadapi peluang dan tantangan tersendiri
Penggunaan informasi volume dari Building
Information Modeling (BIM) pada proyek
konstruksi di Indonesia belum efektif dalam
meningkatkan kinerja pengendalian anggaran
meskipun BIM telah menunjukkan dampaknya
terhadap peningkatan kinerja proyek konstruksi
bangunan [9]. Dalam konteks bangunan
konvensional dan precast. Potensi BIM untuk
mengoptimalkan proses konstruksi sangat besar,
namun tantangan seperti kebutuhan akan
kompetensi teknis yang tinggi dan adaptasi
terhadap teknologi baru sering kali menjadi
penghalang bagi banyak perusahaan konstruksi.
Untuk itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas
sumber daya manusia agar mereka mampu
memanfaatkan teknologi ini secara maksimal.
Dengan demikian, integrasi BIM ke dalam praktik
konstruksi tidak hanya menjanjikan efisiensi tetapi
juga meningkatkan kualitas output proyek secara
keseluruhan.

Pengembangan strategi efisiensi dalam
pelaksanaan proyek konstruksi di Indonesia sangat
diperlukan untuk menjawab tantangan

kompleksitas yang terus meningkat. Melalui
penerapan metode yang tepat serta pemanfaatan
teknologi modern seperti BIM, industri konstruksi
dapat bergerak menuju pengelolaan proyek yang
lebih efektif dan efisien. Untuk itu tujuan daripada
penelitian ini adalah
1. Mengetahui perbandingan produktivitas

pemodelan BIM untuk metode precast dan
konvensional pada proyek Rumah Sakit Mitra
Plumbon (RSMP) Subang.

2. Mengetahui perbandingan durasi pelaksanaan
metode precast dan konvensional sebagai data
pendukung perbandingan produktivitas proses
pemodelan.

3. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
pada proses pemodelan BIM untuk metode
precast dan konvensional.

Penelitian ini diharapkan dapat
mengintegrasikan penggunaan teknologi BIM
guna untuk mempermudah tahapan dalam
perencanaan dan perancangan pada pekerjaan
konstruksi [10].

Adapun manfaat dari penelitian adalah
untuk memberikan gambaran mengenai
perbandingan produktivitas pemodelan BIM antara
metode precast dan konvensional pada proyek
RSMP Subang sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam penerapan metode yang lebih
efisien[11]. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menyediakan informasi perbandingan durasi
pelaksanaan metode precast dan konvensional
yang dapat digunakan sebagai data pendukung
untuk peningkatan efisiensi waktu pelaksanaan
proyek.

Selanjutnya, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap
kelebihan dan kekurangan pada proses pemodelan
BIM untuk metode precast dan konvensional,
sehingga dapat dijadikan dasar pengembangan
implementasi teknologi BIM yang lebih optimal di
masa mendatang.

2 Metodologi Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah penelitian studi kasus [12].
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan secara sistematis pemodelan gedung
RSMP Subang, khususnya dalam penerapan
metode precast dan konvensional dengan integrasi
teknologi BIM. Penelitian deskriptif kuantitatif
dipilih karena sesuai untuk mengungkap
fenomena-fenomena teknis yang terjadi secara
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langsung di lokasi proyek, tanpa menggunakan
pengujian hipotesis atau analisis statistik yang
kompleks.

Data dikumpulkan melalui pengamatan
langsung terhadap proses pemodelan struktur 3D
menggunakan Autodesk Revit, penjadwalan
menggunakan Microsoft Project, serta simulasi
proyek dengan Autodesk Navisworks. Selain itu,
data diperoleh melalui dokumentasi teknis proyek
dan wawancara informal dengan pihak-pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan konstruksi. Pemodelan
BIM menuntut detail tinggi. Setiap elemen
dimodelkan secara terpisah, mencakup informasi
geometri, material, sambungan, dan atribut
nonfisik lainnya. Tingkat detail ini mendukung
visualisasi dan koordinasi yang lebih baik,
meskipun dapat memperpanjang waktu pemodelan
pada tahap awal[13]. Setiap elemen dimodelkan
secara individual dengan informasi yang
mencakup geometri, material, sambungan,
tulangan, hingga atribut non-fisik lainnya. Proses
ini memungkinkan visualisasi dan koordinasi yang
lebih baik antarelemen bangunan, namun juga
dapat memerlukan waktu lebih lama, terutama
pada tahap awal pemodelan.

Dengan pendekatan ini, penelitian mampu
memberikan gambaran menyeluruh terkait
perbandingan produktivitas, durasi, serta tantangan
dalam pemodelan BIM antara metode precast dan
konvensional, yang dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan pada proyek konstruksi di
masa depan.

2.2. Lokasi Penelitian
RSMP merupakan rumah sakit tipe C yang

didirikan oleh Mitra Plumbon Healthcare Group
(MPHG) untuk memenuhi kebutuhan layanan
kesehatan masyarakat di Kabupaten Subang, yang
saat ini hanya memiliki ketersediaan tempat tidur
sebesar 50%. Terletak di dekat akses tol Cikopo–
Palimanan, RSMP dibangun sebagai bagian dari
upaya MPHG dalam memperluas dan
meningkatkan kualitas fasilitas kesehatannya.

Proyek pembangunan RSMP Subang
dipilih sebagai objek penelitian karena keunikan
proses konstruksinya yang menggunakan struktur
precast. Penerapan metode precast menjadi fokus
utama penelitian ini, khususnya dalam meninjau
durasi pemodelan dan desain menggunakan
perangkat lunak BIM Autodesk Revit dan
Navisworks.

Gambar 1. Peta Lokasi Rumah Sakit

Gambar 2. Peta Situasi Proyek

2.2 Tahapan Penelitian
2.2.1. Pemodelan

Bagian pertama pemodelan struktur
bangunan. Pada bagian ini pemodelan struktur
bangunan menggunakan software citra pemodelan
3D seperti Autodesk Revit. Acuan yang digunakan
bersumber dari dokumen Detail Engineering
Design (DED) yang diberikan oleh PT BEP selaku
kontraktor struktur pada Proyek Pembangunan
RSMP Subang.

Pemodelan 3D menggunakan Autodesk
Revit dalam proyek pembangunan RSMP Subang
dimulai0020dengan penempatan grid berdasarkan
gambar kerja DED, observasi lapangan, dan
wawancara dengan pihak terkait. Grid berfungsi
sebagai patokan penempatan komponen konstruksi
dan identifikasi lokasi, memudahkan peletakan
struktur yang akan dimodelkan. Selanjutnya, garis
level elevasi diatur sebagai petunjuk ketinggian
model, termasuk tinggi permukaan tanah dan
lantai. Proses pemodelan dibagi menjadi 2 (dua)
metode, yakni precast dan konvensional.
Pemodelan precast meliputi pembuatan pancang
precast, pile-cap, kolom, balok, dan HCS/HS
dengan dimensi dan spesifikasi sesuai DED.
Sedangkan pemodelan konvensional antara lain
adalah pile-cap, kolom, balok, pelat lantai dan
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pembesian yang mengacu pada standar SNI
2847:2019 [14].

Pemodelan tie-beam dan balok, baik
konvensional maupun precast, dilakukan
berdasarkan DED struktur proyek, dengan
penyesuaian dimensi dan penulangan sesuai
standar. Untuk metode precast, cast joint dan
grouting kolom precast dimodelkan menggunakan
generic model in place untuk menyatukan struktur.
Plat lantai dimodelkan dengan dua metode, yaitu

konvensional dengan tebal 120 mm dan precast
menggunakan komponen HCS dan HS yang
dimodelkan dalam format family. Hasil akhir
pemodelan mencakup struktur bawah dan lantai 1
hingga 6, yang disimpan dalam format nwc untuk
kemudian dilakukan simulasi lebih lanjut.
Konversi dari file rvt menjadi file nwc
dimaksukdkan agar file model 3D dapat dijalankan
pada software Naviswork.

Gambar 3. Medel 3D Struktur Precast Gedung Menggunakan Software Autodesk Revit

Gambar 4. Model 3D Struktur Konvensional Gedung Menggunakan Software Autodesk Revit
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2.2.2. Penjadwalan
Bagian kedua setelah model dibuat,

kemudian disusun penjadwalan yang mencakup
durasi pekerjaan proyek konstruksi serta logika
ketergantungan antar pekerjaan. Jadwal pekerjaan
proyek Pembangunan Gedung RSMP Subang
dibuat dalam software Microsoft Project. Acuan
jadwal yang digunakan bersumber dari kurva-s
jadwal percepatan untuk metode precast dan untuk
metode konvensional dihitung secara manual
dengan acuan DED. Penjadwalan ini dimaksud
untuk mengetahui rincian pekerjaan secara umum
dan mencari lintasan kritis yang kemudian
diperbaiki sehingga terjadinya lintasan kritis dapat
dicegah.

Pada proses pembuatan penjadwalan dengan
menggunakan software Microsoft Project terdapat
beberapa tahapan. Tahap awal memasukan data
pekerjaan yang terdapat pada kurva S proyek
sebagai bahan pertimbangan, serta masukkan data
durasi pelaksanaan yang dilakukan dengan
perhitungan manual sebagai acuan durasi
pekerjaan, kemudian menentukan predecessors,
selanjutnya melakukan pengaturan awal yang
bertujuan agar memudahkan penyusunan schedule.
Pengaturan awal yang dilakukan yaitu mengatur
jumlah jam kerja, membuat kalender Ms project,
mulai hingga selesai jam kerja, hari libur, awal
mulai pelaksanaan dan setting kalender pada
lembar kerja Ms project.

Memasukan data yang didapat dari data
proyek seperti nama pekerjaan dan durasi
dimasukan ke dalam Ms project bagian Gantt
Table Area pada kolom Task Name dan Duration.
Setelah memasukan nama pekerjaan dan durasi
ditambahkan predecessor (logika ketergantungan)
pekerjaan pada kolom predecessor. Berikut ini
hasil dari memasukan data dan predecessor Setelah
melakukan input data didapat hasil durasi
pekerjaan pada metode konvensional adalah 518
hari dan untuk metode precast selama 313 hari.

2.2.3. Simulasi
Bagian ketiga model 3D bangunan dan

penjadwalan digabungkan dalam software simulasi
pekerjaan konstruksi seperti Autodesk Naviswork.
Model 3D kemudian dihubungkan dengan jadwal
pekerjaan konstruksi lalu disimulasikan. Pada
tahapan ini simulasi berguna untuk mendeteksi
apakah ada kesalahan dalam logika penjadwalan
atau tidak.

Data jadwal yang sudah disusun pada MS
Project selanjutnya disinkronkan dengan model
3D bangun gedung. Setelah jadwal dengan model
telah sinkron selanjutnya proses simulasi dapat
dilaksanakan untuk mengecek logika
ketergantungan pekerjaan yang sudah dibuat pada
Microsoft Project sudah sesuai atau tidak.

Gambar 5. Logika Penjadwalan Konstruksi Model Precast Menggunakan Sofware Naviswork
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Gambar 6. Logika Penjadwalan Konstruksi Model Konvensional Menggunakan Sofware Naviswork

Pada proses ini seluruh gambar yang
sebelumnya telah dibuat pada Autodesk Revit di
export ke Autodesk navisworks dengan grid dan
ukuran yang sama agar nantinya dalam
perhitungan tidak menimbulkan error. Kemudian
Autodesk tersebut akan ditambahkan penjadwalan
dari data yang dibuat pada Ms project.

Proses selanjutnya adalah penggabungan
antara penjadwalan yang di proses pada Ms Project
ke Autodesk Navisworks. Untuk dilakukan simulasi
Penjadwalan dan melihat bagaimana logika yang
sudah di proses pada Ms project Dengan Autodesk
Navisworks.

2.2.4. Analisis Perbandingan
Analisis perbandingan dalam penelitian ini

dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan durasi
desain pemodelan BIM antara metode precast dan
konvensional dalam penerapan BIM pada proyek
RSMP Subang. Proses analisis perbandingan
dilakukan dengan membandingkan durasi tahapan
desain pemodelan antara metode konvensional dan
metode precast berdasarkan tiga aspek utama:
pemodelan struktur 3D, penjadwalan proyek, dan
simulasi konstruksi. Data kuantitatif seperti durasi
pemodelan dan total waktu konstruksi
dikumpulkan dari Autodesk Revit, Microsoft
Project, dan Navisworks.

3 Hasil dan Pemahasan
3.1 Produktivitas Pemodelan

Penerapan BIM pada proyek RSMP Subang
menggunakan dua pendekatan, yaitu konstruksi
konvensional dan precast. Konstruksi

konvensional memerlukan waktu 28 hari (28
November–18 Desember 2024), sedangkan
konstruksi precast membutuhkan 41 hari (31
Oktober–14 Desember 2024).

Tahap paling lama adalah pemodelan aset
3D struktur bangunan seluas 14.451 m². Pada
konstruksi konvensional, pemodelan memakan
waktu 19 hari (28 November–9 Desember 2024),
sementara precast memerlukan 30 hari (31
Oktober–1 Desember 2024). Kendala utama
terletak pada penguasaan perangkat lunak
Autodesk Revit yang belum optimal.

Proses penjadwalan pada metode
konvensional berlangsung selama 8 hari (10–17
Desember 2024) karena memerlukan perhitungan
volume material dan analisis ketergantungan antar
kegiatan. Sementara itu, metode precast hanya
membutuhkan 4 hari (12–16 Desember 2024)
karena sifatnya yang lebih terstandarisasi. Tahap
akhir berupa simulasi konstruksi menggunakan
Navisworks Manage diselesaikan dalam 1 hari
untuk kedua metode guna memverifikasi urutan
pekerjaan.

Perbedaan durasi disebabkan oleh
kompleksitas pemodelan dan efisiensi
penjadwalan, dengan precast unggul dalam tahap
perencanaan tetapi lebih lambat dalam pemodelan
awal. Berdasarkan hasil analisis perbandingan
antara dua (2) metode; tradisional/konvensional
dengan precast didapat hasil seperti pada Gambar
7 dan Gambar 8. Terlihat pada kedua gambar
tersebut bahwa durasi pemodelan dan desain secara
keseluruhan, metode konvensional mengungguli
metode precast. Hal ini disebabkan pada
kompleksitas pemodelan yang berbeda. selain itu
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hal-hal yang mempengaruhi perbedaan durasi
antara dua metode tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti: kemahiran/kecakapan
pengoperasian software, alokasi waktu desain per
harinya, dan spesifikasi hardware penunjang
desain konstruksi.

Gambar 7. Durasi Pemodelan

Gambar 8. Durasi Desain

3.2 Perhitungan Durasi Pelaksanaan
Durasi yang dibutuhkan pada proyek

konstruksi RSMP Subang di site memerlukan
waktu lima ratus delapan belas (518) hari pada
metode konvensional dan metode precast
sebanyak tiga ratus tiga belas (313) hari. Acuan
daripada durasi ini diambil dari yang telah
dilakukan pada Ms project yang digunakan di
lapangan. Jika dibandingkan dengan metode
konvensional, metode precast memberikan waktu
kerja yang lebih singkat. Tidak seperti metode
konvensional, metode precast tidak memerlukan
proses curing. Proses tersebut sudah dilakukan di
pabrik dan hanya perlu proses “pengikatan”
menggunakan sistem joint atau grouting saja.

Komponen-komponen precast dapat
dipasang dengan cepat. Hal ini menguntungkan
bagi client atau owner dari suatu proyek untuk
dapat dengan segera mengoperasikan bangunan
dengan metode precast secara fungsional.

Studi kasus yang dilakukan oleh Nanyam et

al. [5] meninjau dua (2) proyek dan melakukan
pembahasan terkait metode konvensional dan
precast terhadap waktu dan biaya. Hasilnya pada
proyek 1 yang merupakan proyek rumah tinggal
seluas 36000 sqft 22% lebih cepat dan pada proyek
2 yang merupakan luxury villa dapat terselesaikan
33% lebih cepat.

Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan di proyek RSMP Subang. waktu
pelaksanaan dengan metode precast dengan luas
total bangunan 14.451m2 adalah tiga ratus tiga
belas (313) hari. Jika dengan luas yang sama
disimulasikan menggunakan metode konvensional
maka output waktu yang dihasilkan adalah lima
ratus delapan puluh satu (581) hari. durasi ini
didapat dari kurva-s pada proyek dan dengan
perhitungan ulang konstruksi yang sama dengan
pendekatan metode konvensional. Artinya metode
precast pada proyek RSMP Subang menghasilkan
durasi 46.12% lebih cepat jika dibandingkan
dengan metode konvensional.

Jarak pemodelan dengan metode yang
berbeda terlampau 13 hari, metode konvensional
lebih cepat 31.70% jika dibandingkan dengan
metode precast. Hal ini terbatas pada durasi
pemodelan dan desain dengan menggunakan
software BIM, adapun dalam praktiknya hasil yang
didapat adalah berkebalikan. Durasi metode
precast dalam konstruksi mengungguli metode
konvensional.

3.3 Evaluasi Proses Pemodelan
Saat ini, Autodesk Revit telah menjadi alat

yang powerful dalam pemodelan 3D untuk proyek
konstruksi. Namun, dalam praktiknya, proses
pemodelan masih memerlukan banyak langkah
manual, terutama ketika menduplikasi komponen
yang memiliki detail penulangan, material, dan
spesifikasi teknis. Sebagai contoh, ketika
menduplikasi elemen struktural seperti kolom,
balok, atau pile cap, pengguna harus menyalin
penulangan dan properti lainnya secara manual
untuk setiap komponen yang diduplikasi. Hal ini
memakan waktu dan berpotensi menimbulkan
kesalahan jika tidak dilakukan dengan cermat.

Oleh karena itu, saran pengembangan untuk
Autodesk Revit adalah menambahkan fitur yang
memungkinkan pengguna untuk menduplikasi
komponen secara lengkap, termasuk penulangan,
material, dan spesifikasi teknis yang telah
ditetapkan. Dengan fitur ini, ketika sebuah
komponen (misalnya, kolom precast dengan detail
penulangan tertentu) diduplikasi, semua informasi
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terkait seperti pembesian, material, dan properti
lainnya akan otomatis terikat dan tersalin
bersamaan dengan komponen tersebut. Ini akan
menghemat waktu, mengurangi risiko kesalahan,
dan meningkatkan efisiensi dalam proses
pemodelan.

Fitur ini dapat diimplementasikan dengan
menambahkan opsi "Duplicate with Full
Properties" atau "Copy with Reinforcement" pada
menu duplikasi komponen. Dengan demikian,
pengguna tidak perlu lagi menyalin penulangan
atau properti lainnya secara manual, karena semua
informasi sudah terintegrasi dalam komponen yang
diduplikasi. Selain itu penggunaan add-ons atau
extension yang sesuai dapat juga membantu
problem diatas. Harapannya, fitur ini dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas
dan akurasi dalam pemodelan struktur
menggunakan Autodesk Revit.

Tantangan lain dalam pemodelan struktur
menggunakan Autodesk Revit adalah proses
pembuatan tulangan (rebar) yang memakan waktu,
terutama ketika harus mengikuti aturan atau
standar tertentu, seperti SNI 2847:2019 [11] atau
ACI 318 [12]. Saat ini, pengguna harus membuat
tulangan secara manual atau menggunakan
template yang terbatas, yang seringkali tidak
mencakup semua variasi dan aturan yang
diperlukan. Oleh karena itu, saran pengembangan

untuk Autodesk Revit adalah menambahkan library
template tulangan yang sudah sesuai dengan aturan
standar konstruksi, seperti konfigurasi tulangan
untuk kolom, balok, pile-cap, dan elemen
struktural lainnya.

Dengan adanya template tulangan yang telah
disesuaikan dengan standar, pengguna dapat
memilih model tulangan yang sesuai dengan
kebutuhan proyek dan menerapkannya secara cepat
tanpa harus membuatnya dari awal. Misalnya,
template dapat mencakup konfigurasi tulangan
untuk kolom dengan diameter tulangan dan spasi
sengkang yang sesuai, atau tulangan untuk plat
lantai dengan wiremesh standar. Fitur ini dapat
diintegrasikan ke dalam menu "Rebar Template
Library", dimana pengguna dapat memilih,
menyesuaikan, dan menerapkan template tulangan
dengan mudah.

Implementasi fitur ini akan menghemat
waktu, meningkatkan akurasi, dan memastikan
kepatuhan terhadap standar konstruksi. Selain itu,
template dapat diperbarui secara berkala untuk
mengakomodasi perubahan atau penambahan
aturan standar. Dengan demikian, Autodesk Revit
dapat menjadi alat yang lebih efisien dan efektif
untuk pemodelan struktur, khususnya dalam
proyek-proyek yang memerlukan detail tulangan
yang kompleks.

Tabel 1. Perbandingan Metode Precast dan Konvensional

No Tahapan Pekerjaan Metode
Konvensional

Metode Precast Faktor Penghambat

1 Pemodelan Struktur 3D 19 hari (28 Nov -
9 Des 2024)

30 hari (31 Oktober -
1 Des 2024)

Keterbatasan hardware, keterbatasan
penguasaan Revit dan luas bangunan
(14.451 m2).

2 Penjadwalan (MS
Project)

8 hari (10 Des -
17 Des 2024)

4 hari (12 Des - 16
Des 2024)

Konvensional memerlukan perhitungan
volume manual; precast memiliki
durasi tetap elemen.

3 Simulasi (Naviswork) 1 hari (18 Des
2024)

1 hari (14 Des 2024) Proses simulasi tidak tergantung pada
tipe konstruksi.

4 Total Durasi Proyek 28 hari (28 Nov -
18 Des 2024)

41 hari (31 Okt - 14
Des 2024)

Precast membutuhkan waktu lebih
lama pada pemodelan 3D akibat
kompleksitas elemen.

Pada tabel 3.1 menunjukkan perbandingan
durasi pekerjaan antara metode konvensional dan
metode precast pada tiga tahapan utama, yaitu

pemodelan struktur 3D, penjadwalan, dan simulasi,
beserta total durasi proyek. Pada tahap pemodelan
struktur 3D, metode precast memerlukan waktu
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lebih lama, yakni 30 hari, dibandingkan metode
konvensional yang hanya membutuhkan 19 hari.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan perangkat
keras, keterbatasan penguasaan perangkat lunak
Revit, serta luas bangunan yang mencapai 14.451
m².

Sementara itu, pada tahap penjadwalan,
metode precast menunjukkan efisiensi waktu yang
lebih tinggi dengan durasi hanya 4 hari,
dibandingkan metode konvensional yang
memerlukan 8 hari karena masih menggunakan
perhitungan volume secara manual. Untuk tahap
simulasi, kedua metode memerlukan waktu yang
sama, yaitu 1 hari, karena proses simulasi tidak
dipengaruhi oleh tipe konstruksi yang digunakan.

Secara keseluruhan, total durasi pekerjaan
menggunakan metode precast adalah 41 hari, lebih
lama dibandingkan metode konvensional yang
hanya membutuhkan 28 hari. Perbedaan ini
terutama disebabkan oleh waktu pemodelan 3D
yang lebih panjang akibat kompleksitas elemen
pada metode precast.

4 Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
proyek pembangunan RSMP Subang, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari perbandingan produktivitas
menggunakan BIM menunjukkan metode
konvensional lebih cepat dibandingkan
metode precast. Hal ini terlihat dari durasi
pengerjaan pemodelan konvensional selama
28 hari, lebih singkat dibandingkan durasi 41
hari pada metode precast (31.70% lebih
cepat pada pemodelan metode
konvensional).

2. Durasi pelaksanaan konstruksi metode
precast jauh lebih cepat dibandingkan
metode konvensional, yaitu 313 hari versus
518 hari. Efisiensi ini disebabkan karena
proses produksi di pabrik yang
mengeliminasi tahapan curing di lapangan.

3. Tantangan utama pada pemodelan BIM
untuk metode precast adalah pada
kompleksitas elemen dan keterbatasan fitur
Revit dalam hal duplikasi komponen dan
pembesian otomatis. Rekomendasi teknis
seperti pengembangan fitur "Duplicate with
Full Properties" dan "Rebar Template
Library" diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas dan akurasi pemodelan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk
mencapai efisiensi proyek secara menyeluruh,
pemilihan metode konstruksi perlu disesuaikan
dengan strategi desain berbasis BIM yang efektif,
serta peningkatan kompetensi teknis sumber daya
manusia yang terlibat.

4.2 Saran
Adapun saran penelitian selanjutnya dapat

mempertimbangkan hal-hal seperti berikut:
1. Disarankan untuk melakukan penyeragaman

waktu kerja dengan menetapkan 1 hari kerja
setara dengan 8 jam kerja. Hal ini bertujuan
untuk menghasilkan perhitungan durasi
pekerjaan yang lebih akurat, sehingga
perbandingan antar proses menjadi lebih adil,
konsisten, dan representatif dalam konteks
analisis waktu kerja BIM.

2. Penggunaan hardware yang sesuai dengan
spesifikasi minimum yang direkomendasikan
oleh Autodesk sangat dianjurkan. Hal ini
penting untuk memastikan kelancaran proses
kerja serta mencegah hambatan teknis yang
dapat mengganggu efisiensi pemodelan dan
desain.

3. Pemanfaatan plugin yang relevan disarankan
guna mempercepat alur kerja BIM. Plugin
yang tepat dapat membantu mengotomatiskan
proses tertentu dan meningkatkan
produktivitas tanpa mengorbankan kualitas
hasil.

4. Dalam penelitian ini, operator menjalankan
dua aktivitas sekaligus, yaitu mempelajari
program dan langsung menggunakannya
dalam pekerjaan. Kondisi ini dapat
mempengaruhi durasi pengerjaan. Oleh karena
itu, disarankan agar pelatihan atau
pembelajaran terhadap program dilakukan
terlebih dahulu sebelum pengoperasian
dilakukan secara penuh, guna meningkatkan
efisiensi dan akurasi hasil.
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